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Abstract
The results showed the ability of the representation of various students in the cognitive domain
increased. Judging from the increase of the test at the end of the cycle shows that the percentage of
students who have the ability to change the representation of symbol form to graphic form or vice
versa well with the initial percentage of 12.5 percent to 82,06 percent. In cycle 1 obtained
43,75 percent of students who have been able to meet various representation indicators while in
the second cycle obtained 82,06 percent.
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Abstrak
Hasil penelitian menunjukkan kemampuan representasi beragam siswa kelas VIII.3 meningkat.
Ditinjau dari peningkatan yakni tes di akhir siklus menunjukkan bahwa presentase siswa yang
mempunyai kemampuan mengubah representasi bentuk simbol ke bentuk gambar dan sebaliknya
dengan baik dengan presentase awal sebesar 12,5 persen menjadi 82,06 persen. Pada siklus I
diperoleh 43,75 persen siswa yang telah mampu memenuhi indikator representasi beragam
sedangkan pada siklus II diperoleh 82,06 persen.

Kata kunci: Think Pair Share. Kemampuan Representasi Beragam

1. Pendahuluan

NCTM (1989) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran
matematika dapat dilihat dari tiga kemampuan. Kemampuan yang pertama adalah
kemampuan mengungkapkan ide-ide matematika baik secara lisan, tertulis, dan
menjelaskannya menggunakan gambar untuk ditangkap secara visual. Kedua, kemampuan
memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan,
tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya. Ketiga, kemampuan dalam penggunaan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide,
menggambarkan atau menjelaskan hubungan-hubungan dan model-model situasi.

Ketiga kemampuan komunikasi matematik yang dijelaskan sebelumnya, tidak dapat
dipisahkan dengan kemampuan representasi. NCTM (2000) mendefinisikan representasi
adalah cara siswa untuk menyatakan ide yang dimilikinya yang mana untuk mencari solusi
dari suatu masalah matematika. Kemudian, Kartini (2009) berpendapat bahwa representasi
matematis adalah pernyataan dari ide-ide matematika yang meliputi masalah, pernyataan,
definisi dan lain sebagainya. Representasi ini digunakan untuk mengkomunikasikan hasil
kerjanya dengan cara tertentu baik menggunakan cara konvensional atau modern sebagai
intepretasi dari pikirannya.

Hasil observasi awal yakni pemberian soal materi persamaan garis di kelas VIII.3
SMPN 6 Malang diperoleh bahwa sebesar 87,5 % siswa masih mempunyai kemampuan
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mengubah bentuk representasi gambar ke simbolik yang rendah. Hal ini juga ditunjukkan
ketika peneliti melakukan wawancara dengan siswa. Dimana siswa tidak memahami maksa
dari representasi simbolik yang mereka tulis.

Penelitian yang dilakukan oleh Bambang (2002) diperoleh bahwa penerapan
pembelajaran dengan memanfaatkan representasi beragam dapat meningkatkan kemampuan
kecerdasan siswa melalui proses perpindahan berbagai bentuk representasi yang akhirnya
akan berdampak pada peningkatan pemahaman siswa. Bambang (2002) juga menyatakan
bahwa, pemahaman matematika siswa juga akan lebih baik jika pembelajarannya berbentuk
kelompok kecil daripada menggunakan pembelajaran yang konvensional. Dalam belajar
kelompok, siswa sering lebih mudah memahami penjelasan oleh temannya mengenai materi
yang sedang dipelajari daripada oleh guru. Pernyataan tersebut diperkuat oleh S.Naution
(2005) yang menyatakan bahwa bahasa yang digunakan oleh siswa lebih mudah ditangkap
oleh siswa lain.

Dari uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan langkah-langkah penerapan Model Pembelajaran think pair share untuk
meningkatkan kemampuan representasi beragam materi teorema pythagoras pada kelas viii.
Sedangkan, penelitian ini hanya fokus pada kemampuan representasi eksternal, yakni
mengubah bentuk representasi simbolik ke gambar dan sebaliknya pada materi teorema
Pythagoras.

2. Metode
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sesuai dengan
tujuan penelitian yakni mendeskripsikan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) maka menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan data-data
kuantitatif yang diperoleh seperti hasil tes akhir siklus, lembar observasi aktivitas guru dan
siswa untuk mengukur keberhasilan peningkatan kemampuan representasi beragam siswa.

Berdasarkan tujuan dari diadakannya penelitian, jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu penelitian yang
digunakan untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas (Arikunto, 2013: 128).
Penelitian ini dilakukan karena adanya suatu permasalahan yang ditemui di sekolah yang
kemudian diimplementasikan suatu tindakan oleh peneliti untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Sehingga permasalahan yang didapat bersifat spesifik dalam arti, masalah yang
ditemukan pada suatu kelas di sekolah tersebut belum tentu sama dengan kelas di sekolah
lain.

Lokasi penelitian bertempat di SMPN 6 Malang yang beralamat J1. Kawi No.15A, Bareng,
Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65116 sedangkan waktu pelaksanaan penelitian pada
semester genap. Kurikulum yang digunakan di sekolah ini adalah kurikulum 2013. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-3 SMPN 6 Malang yang terdiri dari 32 siswa.

Data kualitatif berupa deskripsi yang berisi penjelasan pada proses pembelajaran
berlangsung, penjelasan yang terkait dengan langkah-langkah pembelajaran, serta hasil
analisis jawaban tes akhir siklus siswa. Sedangkan data kuantitatifnya berisi angka-angka
yang digunakan untuk mengukur kemampuan representasi siswa yakni menggunakan tes
akhir tiap siklus, lembar observasi kegiatan guru dan siswa.
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Kriteria keberhasilan tindakan yang dijadikan acuan keberhasilan penelitian ini adalah
pertama adalah data awal kemampuan representasi beragam siswa kelas VIII 3 SMPN 6
Malang adalah 12,5%. Kemampuan representasi beragam ini dikatakan meningkat jika
persentase rata-rata keberhasilan siswa yang memenuhi semua indikator adalah = 75%.
Ketentuan indikator tersebut sebagai berikut: (a) Pada tes akhir siklus menunjukkan bahwa
75% siswa dapat menggunakan informasi dalam gambar secara tepat (b) Pada tes akhir
siklus menunjukkan bahwa 75% siswa dapat menggunakan simbol yang tepat untuk
informasi yang terdapat dalam gambar. (c) Pada tes akhir siklus menunjukkan bahwa
75% siswa dapat membuat hubungan antar bagian dalam gambar berdasarkan konsep secara
simbolik dengan tepat. (d) Pada tes akhir siklus menunjukkan bahwa 75% siswa dapat
membuat gambar berdasarkan representasi simbolik yang diberikan dengan tepat. (e) Pada
tes akhir siklus menunjukkan bahwa 75% siswa dapat memaknai simbol dengan tepat.
Apabila pada pelaksanaan siklus | tes akhir siklus siswa belum memenuhi kelima
indikator, maka akan dilanjutkan ke siklus 11 begitupun selanjutnya dengan ketentuan
bahwa kemampuan representasi beragama siswa dikatakan meningkat apabila pada
siklus tersebut persentase rata-rata 75% dari hasil tes akhir siklus siswa telah
memenuhi kelima indikator yang telah ditentukan. Kedua, terlaksananya pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran think pair share dikatakan berhasil apabila seluruh
observer memberikan nilai dengan kategori minimal “baik” pada lembar observasi kegiatan
guru dan siswa.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari tiga pertemuan, pertemuan pertama
dilakasanakan selama tiga jam pelajaran. Materi yang dibahas mengenai menemukan
teorema Pythagoars. Berdasarkan pengamatan, siswa masih belum memenuhi indikator
representasi beragam yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan selama ini siswa hanya
menghafal rumus saja tanpa memahami makna dari simbol yang mereka tulis dan juga siswa
cenderung bertanya terlebih dahulu sebelum memahami dengan baik dari intruksi yang ada
di LKPD.

Pada pertemuan ke-dua dilaksanakan selama dua jam pelajaran. Materi yang dibahas
adalah menentukan jenis-jenis segitiga dengan menggunakan teorema Pythagoras. Pada
pertemuan ini, siswa masih belum memahami dengan baik mengenai materi jenis-jenis
segitiga berdasarkan ukuran sudutnya. Hal ini terlihat siswa masih bingung menyelesaikan
masalah yang ada di LKPD. Dikarenakan siswa masih belum memahami dengan baik materi
prasyarat, sehingga menyebabkan rencana pembelajaran kurang sesuai dengan rencana.

Pertemuan ketiga pelaksanaan tes akhir siklus I selama dua jam pelajaran. Hasil tes
akhir siklus I menunjukkan bahwa siswa masih belum memenuhi kelima indikator
kemampuan representasi beragam yang telah ditentukan. Berikut merupakan tabel hasil
pekerjaan siswa.

Tabel 1 Rata-Rata Keberhasilan Siklus I

Skor Maksimal = 1 Indikator Presentase Keberhasilan Hasil
Jumlah Siswa = 32 Indikator (PKI)
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Jumlah Soal = 6 112 0
1 PKI = — x100% 58,33%
192
2 PKI = 47 100% 24,48%
T 192 *UUN T
109
3 = — 0 56,77%
PKI 192 x100% 0
116
4 = — 0 60,42%
PKI 192 x100% 0
PKI = 36 100% 18,75%
= 192 *UU P27
Jumlah 218,75%
Persentase Rata-rata Keberhasilan Siklus I 43,75%

Berdasarkan Tabel 1, hal ini berarti pada pelaksanaan penelitian siklus I belum dapat
dikatakan berhasil, sehingga perlu diadakan pelaksaan penelitian siklus II untuk
memperbaiki hal-hal yang belum tercapai pada penelitian siklus I. Sedangkan berdasarkan
data-data yang telah dianalisis dari hasil observasi aktivitas guru dan hasil observasi aktivitas
siswa menunjukkan kategori “Sangat Baik”. Beberapa hal yang perlu diperbaiki pada saat
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah seperti pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Refleksi Siklus I

No.

Kekurangan

Penyebab

Tindak Lanjut

Masalah alokasi
waktu tidak sesuai

Siswa masih belum
menguasai materi prasyarat

Guru meminimalisir
waktu kegiatan awal

dengan yang menyebabkan terlalu bagian apersepsi
perencanaan. lama pada kegiatan awal
Siswa malas membaca Guru menjelaskan
intruksi sehingga hampir secara klasikal apabila
seluruh siswa bertanya sebagian besar
masalah yang sama kelompok mengalami
kesulitan yang sama.
Sehingga siswa tidak
hanya terfokus pada
satu permasalahan dan
penyelesaian saja.
Pada kegiatan think, Siswa tidak terbiasa dengan Guru memberikan
siswa mengeluh kegiatan think, yakni teguran halus apabila
mengenai LKPD memahami dan terdapat siswa yang
yang diberikan meyelesaikan masalah tidak melakukan

secara individu

kegiatan think

Guru memberikan
pendampingan secara
individu

Pada saat kegiatan
berdiskusi (pair),
banyak siswa yang
kurang saling
bekerja sama dalam

Siswa mengeluh mengenai
teman sebangkunya

Memberikan teguran
yang tegas bagi siswa
tidak berdiskusi dengan
teman sebangkunya
Memperhatikan pada

820



Jurnal MIPA dan Pembelajarannya, 1(10), 2021, 817-827

satu kelompok.

saat kegiatan
berdiskusi (pair), siswa
mana saja yang terlihat
kurang dapat saling
bekerjasama dalam
satu kelompoknya.

Pada kegiatan share
hanya satu pasangan

Siswa tidak termotivasi
dengan kegiatan

Guru memberikan
reward bagi siswa yang

yang mau mengutarakn pendapat di aktif di kelas, termasuk
mempresentasikan depan kelas mempresentasik hasil
hasil diskusi diskusi di dpan kelas.

Situasi kelas yang
kurang dapat

Siswa belum siap menerima
pelajaran.

Guru lebih tegas dalam
mengkondisikan mulai

dikondisikan (siswa dari awal pembelajaran.

terlalu ramai dan
gaduh).

Seperti halnya pada siklus I, siklus II dilaksanakan dalam 3 pertemuan. pertemuan
pertama dilakasanakan selama dua jam pelajaran. Materi yang dibahas mengenai
menentukan tripel Pythagoras. Pada pertemuan ini, guru memberikan penekanan intruksi di
setiap tahapan TPS mengenai kemampuan representasi beragam.

Pada pertemuan ke-dua dilaksanakan selama tiga jam pelajaran. Materi yang dibahas
adalah menerapkan teorema Pythagoras untuk menentukan perbandingan sisi-sisi dari
segitiga. Pada pertemuan ini, sudah menguasai untuk berpindah dari representasi bentuk
gambar ke bentuk representasi simbolik dan sebaliknya. Tetapi, guru juga mengingatkan
indikator kemampuan representasi beragam. Hal ini bertujuan agar siswa terbiasa
menggunakan representasi beragam dalam menyelesaikan masalah matematika.

Pertemuan ketiga pelaksanaan tes akhir siklus II selama dua jam pelajaran. Hasil tes
akhir siklus II menunjukkan bahwa siswa sudah memenuhi kelima indikator kemampuan
representasi beragam yang ditentukan. Berikut merupakan tabel keberhasilan siklus II.

Tabel 2 Rata-Rata Keberhasilan Siklus II

. Presentase Keberhasilan .
Indikator Indikator (PKI) Hasil
128 82,58%
1 S —— 0 ’
PKI 155 x 100%
125
Skor Maksimal = 1 2 PKI = 155 ¥ 100% 80,65%
Jumlah Siswa = 32 118
Jumlah Soal = 6 3 PKI = 55 * 100% 76,13%
138
4 PKI = 15t x100% 89,03%
127
- PKI = 155 x100% 81,93%
Jumlah 218,75%
Persentase Rata-rata Keberhasilan Siklus I 43,75%
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Berdasarkan data-data yang telah dianalisis dari hasil observasi aktivitas guru dan
hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan kategori “Sangat Baik”. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pelaksanaan penelitian siklu II ini berhasil.

3.2. Pembahasan
3.2.1.Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Pembelajaran dengan menerapkan TPS merupakan pembelajaran yang menerapkan
tiga tahapan, yakni berpikir (think), berpasangan (pair),dan berbag (share). Model
pembelajaran Think Pair Share dapat diterapkan dengan baik dan mendapatkan hasil yang
memuaskan. Hal ini berujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Muffidah, Dzulkifli, dan Titi
(2013) memperoleh hasil bahwa pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan matriks. Hal ini terlihat pada siklus I, siklus II, dan
siklus III siswa memperhatikan penjelasan guru, melaksanakan latihan soal yang diberikan,
memberikan tanggapan, bertanya dan berdiskusi, mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Bambang (2002) diperoleh bahwa penerapan
pembelajaran dengan memanfaatkan representasi beragam dapat meningkatkan kemampuan
kecerdasan siswa melalui proses perpindahan dari berbagai bentuk representasi yang
akhirnya akan berdampak pada peningkatan pemahaman siswa. Dibagian lain dalam
penelitian Bambang (2002) juga dikatakan bahwa, pemahaman matematika siswa juga akan
lebih baik jika pembelajarannya dalam bentuk kelompok kecil daripada menggunakan
pembelajaran yang konvensional.

Diharapkan penerapan metode Think Pair Share dengan menggunakan representasi
beragam pada materi teorema Pythagoras dapat memberikan kesempatan siswa untuk
mengasah kemampuan hubungan antara representasi satu ke yang lainnya serta dengan
adanya lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan juga akan membuat siswa untuk
semangat dalam belajar. Sehingga diharapkan pelajar tingkat SMP khususnya kelas VIII tidak
merasa kesulitan lagi dalam mengubah konsep teorema Pythagoras ke berbagai bentuk
representasi dengan tepat.

3.2.2.Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Representasi Siswa

Keberhasilan tindakan yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
representasi beragam dengan menerapkan model pembelajaran TPS pada penelitian ini
didasarkan pada penilaian lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa serta hasil tes
akhir siklus.

Rata-rata hasil observasi aktivitas guru pada siklus I menunjukkan angka 82,39%. Rata
tersebut pada taraf keberhasilan termasuk kategori “Sangat Baik”. Begitupula dengan rata-
rata hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I menunjukkan angka 75,77% . Rata-rata
tersebut pada taraf keberhasilan termasuk dalam kategori “Baik”. Sedangkan untuk hasil tes
akhir siklus I menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes akhir siswa tidak memenuhi kelima
indikator kemampuan representasi beragam yang telah ditentukan. Dengan kata lain,
pelaksanaan pada siklus I ini belum dapat dikatakan berhasil, sehingga perlu diadakan
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pelaksanaan penelitian siklus II untuk memperbaiki hal-hal yang belum tercapai pada
penelitian silus I.

Pada pelaksanaan siklus Il penerapan model pembelajaran TPS ini dapat dikatakan
berhasil apabila penilaian lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa masuk dalam
kategori minimal “Baik”, serta hasil tes akhir siklus menunjukkan peningkatakan kemampuan
representasi beragam pada kelima indikator yang telah ditentukan.

Berdasarkan pelaksanaan model pembelajaran TPS pada siklus II diperoleh bahwa
rata-rata hasil observasi aktivitas guru pada siklus II menunjukkan angka 88,85% dan rata-
rata hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan angka 88,19%. Observasi
kegiatan siswa dan guru pada siklus II termasuk pada kategori “Sangat Baik”. Analisis hasil
tes akhir siklus II mengalami peningkatan dari hasil tes akhir siklus I pada tiap-tiap kriteria
penilaian kemampuan representasi siswa, yakni dari 43,75% menjadi 82,06%.

Berdasarkan hal-hal tersebut, penelitian pada siklus II ini dapat dikatakan berhasil,
karena telah memenuhi dua indikator keberhasilan pelaksanaan tindakan kelas yang telah
ditentukan peneliti sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran think pair share dapat meningkatkan kemampuan representasi beragam materi
Teorema Pythagoras.

3.2.3.Kendala dan Solusi Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Pada proses penerapan model pembelajaran TPS terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaannya. Adanya kendala-kendala tersebut disebabkan oleh faktor-faktor tertentu
dan tentunya diperlukan pula solusi untuk menanggulanginya. Agar dalam penerapan model
pembelajaran berikutnya dapat berjalan dengan baik.

Adapun kendala-kendala yang terjadi pada pelaksanaan penelitian ini adalah
permasalahan mengenai alokasi waktu yang tidak sesuai dengan perencanaan. Hal ini
dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan menyelesaikan masalah secara individu,
siswa malas untuk membaca yang membuat siswa langsung bertanya, dan siswa masih belum
menguasi materi prasyarat yang menyebabkan siswa kesusahan dalam menyelesaikan
masalah. Tindakan yang bisa dilakukan oleh guru adalah guru membimbing siswa apabila
terdapat intruksi yang kurag dipahami pada LKPD dan apabila pertanyaan diajukan dari
siswa satu dan beberapa siswa lain, guru menjelaskan di depan kelas. Guru juga memberikan
teguran yang halus apabila siswa tidak melakukan kegiatan think dengan baik. Apabila
terdapat beberapa siswa yang masih belum memahami materi prasyarat dengan baik, guru
mendekatinya dan menjelaskan secara individu.

Pada kegiatan pair, terdapat siswa yang tidak melakukan diskusi tetapi membicarakan
topik lain dan juga siswa tidak menuliskan hasil diskusi dengan teman sebangkunya. Pada
kegiatan ini, guru harus memberikan teguran yang tegas bagi siswa yang tidak melakukan
kegiatan pair dengan baik dan guru harus selalu mengatur waktu agar kegiatan pair tidak
terlalu lama.

Pada kegiatan share, hanya satu pasang saja yang mau mempresentasikan hasil
diskusinya. Hal ini dikarenakan tidak ada motivasi bagi siswa untuk melakukan presentasi.
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Perilaku yang dapat dilakukan guru adalah guru memberikan reward yakni berupa poin. Poin
tersebut diperoleh ketika siswa aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.

Permasalahan lain yang cukup sulit dikendalikan oleh peneliti adalah situasi kelas yang
kurang dapat dikondisikan (siswa terlalu ramai dan gaduh). Hal ini disebabkan karena siswa
belum siap memulai pembelajaran dan juga ada satu atau dua siswa yang suka menggoda
temannya sehingga menjadikan siswa lain saling merespon dan menyebabkan kelas menjadi
gaduh. Adapun hal yang dapat dilakukan pada permasalahan ini adalah guru lebih tegas
dalam mengkondisikan mulai dari awal pembelajaran dan juga membagi lagi kelompok
secara heterogen dengan memperhatikan nilai serta anggota dari tiap kelompok.

4. Simpulan
4.1. Simpulan

Berikut ini merupakan langkah-langkah model pembelajaran think pair share yang
dapat meningkatkan kemampuan representasi beragam materi teorema Pythagoras pada
siswa kelas VIII.3 SMPN 6 Malang:

4.1.1. Think

Guru memberikan LKPD untuk setiap siswa yang terkait dengan materi teorema
Pythagoras. Kemudian guru memberikan intruksi secara lisan apabila LKPD diselesaikan
secara individu pada lembar LKPD bagian think sheet dan dengan waktu yang telah
ditentukan. Guru juga mendampingi siswa apabila terdapat intruksi yang kurang dipahami
dalam LKPD.

Pada kegiatan ini guru memberikan penekanan berupa instruksi mengenai indikator
kemampuan representasi beragam bagian menggunakan informasi dalam gambar secara
tepat, menggunakan simbol yang tepat untuk informasi yang terdapat dalam gambar, dan
membuat hubungan antar bagian dalam gambar berdasarkan konsep secara simbolik dengan
tepat. Intruksi ini bertujuan agar siswa terbiasa dengan ketiga kemampuan tersebut dan juga
dapat meningkatkan kemampuan representasi beragam siswa ketika berpindah dari
reprsentasi bentuk gambar ke simbolik dengan tepat. Hal ini terbukti dengan peningkatannya
jumlah siswa yang telah memenuhi indikator kemampuan representasi bergama bagian 1
sampai 3 dari siklus I ke siklus II.

4.1.2. Pair

Setelah waktu pada kegiatan think habis, guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan
teman sebangku mengenai masalah yang ada di LKPD pada setiap pertemuan dan menuliskan
hasil diskusi pada pair sheet. Guru memberikan penjelasan secara kelompok apabila terdapat
intruksi yang kurang dipahami.

Pada kegiatan ini guru juga memberikan penekanan berupa instruksi mengenai
indikator kemampuan representasi beragam bagian membuat gambar berdasarkan
representasi simbolik yang diberikan dengan tepat dan memaknai simbol dengan tepat.
Berdasarkan siklus I, kemampuan siswa untuk memberikan makna dari simbol yang mereka
tulis masih sangat rendah dari indikator kemampuan representasi yang lain. Hal ini membuat
guru memberikan penekanan secara berulang mengenai pentingnya pemberian makna dari
simbol yang siswa tulis.
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4.1.3.Share

Beberapa pasang siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi
secara lisan di depan kelas. Dalam hal ini yang disampaikan adalah materi yang diperoleh
selama pembelajaran berlangsung.

Setelah beberapa pasangan mempresentasikan hasil diskusinya, guru mengingatkan
kembali mengenai indikator kemampaun representasi beragam. Hal ini bertujuan agar siswa
terbiasa mengubah bentuk representasi gambar ke bentuk simbolik dan sebaliknya dengan
tepat dan dapat meningkatkan kemampuan representasi beragam yang dimiliki oleh siswa.
Guru juga mengajak siswa untuk menarik kesimpulan mengenai mengenai materi yang
sedang di pelajari.

4.2. Saran

4.2.1.Berdasarkan pembelajaran yang telah dilaksanak, terdapat beberapa saran untuk
peneliti atau guru yang akan menerapkan model pembelajaran TPS untuk
meningkatkan kemampuan representasi siswa, diantaranya sebagai berikut.

4.2.2.Pada saat menerapkan model pembelajaran TPS, hendaknya guru mempertimbangkan
alokasi waktu yang digunakan untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menuliskan gagasan atau ide yang dimiliki dari masalah yang diberikan agar dapat
meningkatkan kemampuan representasi dengan indikator yang akan dicapai.

4.2.3.Ketika pemberian materi apersepsi, hendaknya guru memastikan seluruh siswa
mengingat kembali materi tersebut. Karena materi apersepsi sangat berhubungan
dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan itu. Apabila siswa masih kurang
mengingat atau menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya, menyebabkan
siswa tidak dapat menyelesaikan masalah yang diberikan dengan baik.

4.2.4.Pada kegiatan think, guru harus memberikan intruksi yang tegas apabila LKPD yang
diberikan harus diselesaian secara individu. Apabila terdapat siswa yang masih
berdiskusi dengan teman yang duduk di sekelilingnya, guru harus berani mengambil
tindakan.

4.2.5.Pada kegiatan pair, hendaknya guru meminta siswa dengan tegas agar siswa
menuliskan hasil diskusi dengan teman sebangku.

4.2.6.Waktu yang digunakan pada Kkegiatan pair, seharusnya dipersingkat agar
meminimalisasikan siswa berbicara di luar topik pembelajaran.

4.2.7.Guru harus selalu mengingatkan atau memberikan penegasan intruksi baik secara
klasikal maupun secara individu bahwa pentingnya menggunakan informasi dalam
gambar secara tepat, menggunakan simbol yang tepat untuk informasi yang terdapat
dalam gambar, membuat hubungan antar bagian dalam gambar berdasarkan konsep
secara simbolik dengan tepat , membuat gambar berdasarkan representasi simbolik
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yang diberikan dengan tepat dan memaknai simbol dengan tepat dalam menyelesaikan
masalah matematika.

4.2.8.Guru harus selalu berkeliling kelas ketika kegiatan think dan pair. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui siswa yang tidak melakukan 2 kegiatan tersebut.

4.2.9.Perlunya tindakan lain selain penugasan atau pendampingan yang memiliki kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kemampuan representasi siswa.

Dikarenakan penelitian yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
representasi beragam, guru diharapkan pada saat mengoreksi penyelesaian-penyelesaian
permasalahan siswa lebih teliti agar tidak melakukan pengoreksian secara berulang.
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